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1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pariwisata Konvensi di Indonesia 

Upaya peningkatan pengembangan pariwisata di' 

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

adalah makin berkurangnya peranan minyak bumi. 

merosotnya ekspor non-migas. prospek pariwisata yang 

memperlihatkan kecenderungan meningkat dan besarnya 

potensi yang kita miliki bagi pengembangan 

pariwisata di Indonesia (Spillane~ 1987~ h:56-57). 

Salah satu bidang pemasaran yang telah 

diprioritaskan untuk ditingkatkan adalah pariwisata 

nasional dalam 'pangsa pasar konvensi' dan 'pertemuan 

internasional'. Indonesia sudah waktunya menjadi salah 

satu negara konvensi di Asia mengingat perannya yang 

semakin baik di dunia Internasional (Hajalah ASRI 

!o.114~ 1992~ h:68). 

1.1.2 Wissta Konvensi di Yogyakarta 

Sebagai Daerah Tujuan Wisata. Yogyakarta memiliki 

potensi kepariwisataan yang cukup menonjol yaitu: 

potensi alam. kesenian. budaya, dan pendidikan. SeIsin 

itu, Yogyakarta juga masih boleh bernafas panjang dengan 

kreativitas lain menggiring wisatawan inteIektual. 

dengan terus menerus menggalakkan wisata konvensi 

(SKU. Kedaulatan Rakyat~ 23 Dese.ber 1995). 
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Dengan adanya kegiatan wisata konvensi inl aaka 

akan turut membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerahnya. Namun perkembangan kegiatan wisata konvensi 

di Yogyakarta ini masih dihambat dengan kurangnya 

fasilitas yang ada dan masih merupakan gedung-Sedung 

pertemuan yang dipaksakan sehingga kurang memenuhi 

syarat untuk skala internasional, seperti halnya faktor 

daya tampung. kelengkapan fasilitas konvensi, hingga 

tata akustik ruang-ruangnya. 

1.1.3 Kebutuhan Penataan Akustik pada Fasilitas Konvensi 

Pada suatu rancangan fasilitas konvensi dengan 

bentuk-bentuk kegiatan seperti seminar, kongres. 

konperensi dan sejenisnya. membutuhkan penataan akustik 

yang baik yang merupakan salah satu faktor penunjang 

inteligibilitas di dalam ruangan konvensi. SeIsin 

mempengaruhi estetika ruangan, penataan akustik yang 

baik dapat juga mengendalikan faktor kebisingan yang ada 

di dalam ruangan, khususnya ruangan yang digunakan untuk 

berpidato seperti ruang-ruang dalam fasilitas konvensi ~, 
~ 

(Doelle. 1990. h:70-88). I! 

I 
~.Penataan akustik dalam suatu ruang konvensi 

dengan persyaratan tertentu akan mendapatkan kondisi 

mendengar yang baik di dalam ruang konvensi tersebut, \: 

,I 

namun penataan akustik ruang konvensi dengan citra 

arsitektur tradisional yang lebih menekankan pada 

estetika penampilan ruangan merupakan suatu fenomena 

yang perlu dipecahkan. 
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1.1.4 Citra Arsitektur dan Identitas Lingkungan 

Pesatnya pembangunan dewasa ini memberikan ancaman 

terhadap hilangnya identitas suatu lingkungan. Semakin 

lama semakin susah saja membedakan antara suatu 

lingkungan dengan lingkungan lain, bahkan juga antara 

suatu kota dengan kota lain, karena kemiripan wajahnya 

(Budihardjo, 1984, h:128-129). 

Kekacauan dan kesemerawutan lingkungan disebabkan 

kurangnya upaya untuk melestarikan kekhasan, keunikan 

dan karakter spesifik yang telah menyiratkan citra dan 

identitas setempat (Budihardjo~ 1991~ h:22-24). 

Krisis identitas lingkungan kota semacam itu 

dialami pula oleh kota Yogyakarta. Kehadiran bangunan­

bangunan baru dengan arsitektur modern cenderung 

mengakibatkan Yogyakarta kehilangan ciri khas arsitektur 

tradisionalnya (Sulaksana dkk.~ 1995~ h:46-47). 

Sementara itu ada ungkapan bahwa citra arsitektur 

"alla ishma 1 Yagyakatla belum jelas aaIam pasaran 

internasional (Handoyo~ 1993~ h:l). Padahal lingkungan 

yang memiliki identitas unik dan berkarakter merupakan 

salah satu daya tarik utama pariwisata. 

Salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan 

citra kota adalah dengan menampilkan citra visual dari 

arsitektur tradisional yang khas di setiap daerah untuk 

dijadikan landasan berpijak dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan baru (Budihardjo~ 1991. h:9-13). 
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Haka sepantaanyalah. Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta sebagai '" embrto_b_angunan-bar-u-pe-r-lu tamp-i-l---­
- -------­ l 

sebagai bangunan yang memberikan citra arsitektur 

tradisional daerahnya untuk melestarikan identitas 

lingkungannya. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Per.asalahan U.na 

Bagaimana menghadirkan suatu fasilitas konvensi 

yang mampu menunjang kebutuhan akan kegiatan wisata 

konvensi skala internasional di Yogyakarta. 

1.2.2 Permasalahan KhuBU8 

a.	 Bagainana wujud penampilan bangunan fasilitas wisata 

konvensi berskala internasional dengan citra 

arsitektur tradisional Yogyakarta. 

b.	 Bagaimana penataan akustik ruang konvensi pada 

penampilan ruang dengan citra arsitektur tradisional. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini untuk mencari konsep 

dasar perencanaan dan perancangan suatu fasilitas 

konvenS1 berskala internasional dengan menekankan 

penataan akustik ruang konven~i dan penampilan bangunan 

yang bercitra arsitektur tradisional. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang lngin dicapai adalah menyusun konsep 

dasar perencanaan dan perancangan suatu fasilitas 

wisata konvensi di Yogyakarta yang mampu menunjang 

kebutuhan akan kegiatan wisata konvensi berskala 

internasional dengan pena~pilan bangunan dan penataan 

akustik ruang konvensi bercitra arsitektur tradisional 

Yogyakarta. 
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1.4 Lingkup Pe.bahasan 

-~~p.e-mba-hasan--ak-an-d-ia-~ahk-an-dan--d-i-t-i-t-i-k--be-l!-a-tk-an---­

pada lingkup citra arsitektur tradisional Yogyakarta dan 

implikasinya pada penampilan bangunan fasilitas wisata 

konvensi, serta perencanaan tata akustik ruang konvensi 

di dalamnya. Hal-hal yang menyangkut disiplin ilmu lain 

seperti sosial dan budaya masyarakat akan dibahas secara 

selektif dengan pendekatan atas logika sederhana. 

Tinjauan data terbatas pada permasalahan yang 

dikemukakan dan dilandasi argumen-argumen berdasarkan 

kajian-kajian teoritis dan faktual sehingga mendukung 

pemecahan pokok permasalahan. 

1.5 Metode Pembahasan
 

Pembahasan dengan menggunakan metode analisa­


sintesa, dengan melalui tiga tahapan sebagai berikut : 

Tahap pertama yaitu tahap identifikasi masalah 

dengan mencari issue dan fenomena tentang kebutuhan 

fasilitas wisata konvensi, tata akustik ruang konvensi, 

dan identitas lingkungan suatu kota. 

Tahap kedua ya1tu tahap menganaI1sa data faktual 

tentang kegiatan wisata konvensi, tinjauan-tinjauan 

teoritis tentang konvensi, dan akustikal. serta citra 

bangunan berarsitektur tradisional Yogyakarta dan 

implikasinya terhadap penampilan bangunan. 

Tahap selanjutnya merupakan sintesa atau 

kesimpulan tentang pemecahan pokok permasalahan yang 

dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk 

selanjutnya menuju konsep dasar perencanaan dan 

perancangan Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta. 
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1.6 Kerangka Peaikiran 
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Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai 
berpikir pada penulisan ini adalah sebagai berikut 

alur 

-

Issue Pariltisab r,clwwrSi 
- pel"linl}katan jualah wisataltafl 
- perMian Indlllesia di dooiil 

konvellsi irlternasiooal 
I
 

-

1 
Detand 

Issue Wisata Y.fi"lvellsi 
di YCllValarta 

- faktcr fasilitas ~on~ensi 

- hktllr iikustikal rualll}an 
- faktor daya tapunlj 

Fasilitas Wisata tDrlvensi 
IIi YClI.JVakirta 

I 

PROBlEIt 
J..
 
~ 

Issue Citra ksitektur 
din Identitas UllQktlflQan 

- krisis identitas lingbJrll}ifl 
- pelestarian titra arsitel:tur 

tradisiof"!il.l YDg"1akartii _ 

- Kebutuhan f asilitillS koovel'tSi 
skala internasiooal di YClI.JVakarb 

- Kebutunan penupUan bamjllllan bertitra 

INPUT 1
 
Tinjauan Teoritis darl Faltual
 Tinjauill Teoritis Citra 

Pariwisati r.onvensi 
~, 

injauarl Teoriti5 Akustikal Arsitektur Trad. YOQvakilrta 
- peflljertiilfl wisata koovensi - pel"ll}ertian akustik - pengertian titri darl 
- Uasifikasi k~iatan - persyariitan akllltik arsitel:tur tradisiooal 
- aspek-aspek yang terhit ruarll} koovensi - titra arsitektur tnd. 

padii t:ratoo YoqyakirtaI 
ANNLISIS - SI~IS l 

Analisis Fasilitas 
lIisata t:onvensi 1)1 YllI}yakarta 

t kewtuban f\IiIlIlj, eelilllti I 

I ~I\o"'" ""'JA"~.' 

- pelaku din balM kegiatan 
- peruiilHJiift H 

l	 penataan akustik rg.kOO'iBlsi 
- JHilihan dan penataan biihan 
- penilpilil"l bErtitn tradiliional 

t penapilan bal\glman 
- el:spresi wiud arsitektur trill.n. 

Iel\yatu dertgan arsitektur IlIdern 

OUTPUT
 

arsitektur tradisiorlal Yogyakarta 
- Kebutuhan pel"lataarl .ustit ruilll} kllllYel'lsi 

1 1 
Ti!Uauif, Teoritis 

SiiOOnlian ttl It _ 

- teipelan eleeerl 
M pad. AtI 

- ftgpresi ujud rA 
llI!fiyatu df}ft M( 

PBldtltatan t:oosep 
t pendekatiifl kllllstp perencarldirl ~ 

- HlIIiiSl van lUI! 

t pernlehtan korrStp periillCiiRl}an 1 

- progriill ruang, t~b.ruar\9, bewan ruang, 
sist.struLban!Uf\iII, pengkmdisian ba!lgmill, 
tata akustik, penapilal'l binglIIan din ruarllJ 
klll'MlSi berdtra mitekvJr tradisiOOlll Yk.. 

.. " 
KONSEP 

- t:elKltuhin ruang padi fasilitis kllllvensi 
- Tata akU5tit ruang krclvensi 
-: PBliSpilan ruM!) konvensi dan banljUllin 

bercitra arsitet.tw tradisillllal Yoqyakarta. 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
 

Sumber : Pemikiran.
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I : PendahuluanBab 

1.7 Slste.atika Peabahasan ~r 
! 

I 

~ 
Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, 

kerangka pemikiran, sistematika pembahasan, dan 

keaslian penulisan. 

Bab II : Konvensi. Akustikal dan Citra Arsitektur 

Tradisional Yogyakarta 

Berisi tentang tinjauan teoritis wisata konvensi, 

dan aspek-aspek yang terkait di dalamnya, tinjauan 

teoritis akustikal dan persyaratannya pada fasilitas 

kegiatan konvensi, tinjauan citra arsitektur 

tradisional Yogyakarta meliputi pengertian. citra 

arsitektur tradisional pada Kraton Yogyakarta. serta 

tinjauan teoritis penggabungan arsitektur 

tradisional dan arsitektur modern. 

Bab III : Kebutuhan Ruang. Penataan Akustik 

dan Penampilan Bercitra Arsitektur Tradisional 

Yogyakarta pada Fasilitas Wisata ~onvensi 

Di Yogyakarta 

Berisi tentang proyeksi jumlah wisatawan konvensi, 

fungsi dan tujuan Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta, rencana kegiatan, pelaku dan bentuk 

kegiatan, dan peruangan serta penataan akustik ruang 

konvensi yang meliputi pemilihan bahan akustik, 

penataan akustik, penampilan bangunan dan ruang 

konvensi bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta. 

Bab IV: Pendekatan dan Konsep 

Perencanaan dan Perancangan 

Berisi tentanS pendekatan berupa kesimpulan umum 

dari analisa dan dasar pertimbangan maupun 

perhitunSan sebaSai landasan untuk perumussn konsep 

perencanaan dan perancangan Fasilitas Wisata 

Konvensi di Yogyakarta. 
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1.8 Keaslian Penulisan 

__	 mmm ---Aa~DeDerapa Tugas -AJ.Hi1r yang memilik1 kemiripan ~ 

dengan karya tulis ilmiah ini namun terdapat perbedaan 

pada penekanan permasalahannya. adapun tugas akhir yang 

memiliki kemiripan tersebut adalah : 

1.	 Agung Tristianto, No.Mhs:11675/TA/UGM.: 1987. 

Judul : Pemukiman Wisata Konvensi di Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang pemukiman wisata 

konvensi dengan penekanan tata dan persyaratan ruang 

yang dapat menciptakan kenyamanan peserta wisata 

konvensi. 

2.	 Budi Antono, No.Mhs:8302/TA/UGM. : 1984. 

Judul : Fasilitas Konferensi Tingkat Regional di 

Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang studi alternatif 

mengenai penyediaan fasilitas ruang sidang 

3. Djody Kustyono, No. Mhs:12426/TA/UGM. : 1990. 

Judul : Balai Konvensi di Kaliurang Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada 

pemilihan lokasi penempatan fasilitas dengan melihat 

potensi-potensi lingkungan kota. 
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4. Sri Tundono, No.Mhs:13236/TA/UGM. : 1991. I 
Judul : Convention Hotel di Yogyakarta sebagai I 

I 

Penunjang Pariwisata dengan Tinjauan Khusus pada 

Fleksibilitas dan Akustik. 

Tugas akhir ini membahas tentang menciptakan 

fleksibilitas dan akustik ruang konvensi sehingga 

dicapai penggunaan ruang yang optimum dan tidak 

mengganggu kegiatan yang lain. 

5. Suharjono, No.Mhs:14156-TK/UGM. : 1994. 

Judul : Pusat Konvensi Internasional di Jakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada 

fleksibilitas ruang konvensi dan kenyamanan 

berdasarkan standart-standart internasional yang ada 

dan perkembangan dunia arsitektur yang dituangkan 

dalam konsep perencanaan dan perancangan tugas akhir 

tersebut. 

atas adalah penekanan permasalahan pada tinjauan 

penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan 

bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta. 


